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Data warehouse akan memungkinkan integrasi data dari berbagai macam
aplikasi atau sistem yang dapat menjamin akses yang lebih cepat bagi
manajemen untuk memperoleh informasi dan menganalisanya sebagai bahan
informasi. Penggunaan Teknologi OLAP dapat memudahkan para
stakeholder dalam mengambil keputusan. Tujuan penelitian ini adalah
merancang data warehouse untuk transaksi penjualan agar mendukung

proses analisa bagi para pihak eksekutif dalam pengambilan keputusan. Data
warehouse Penjualan dirancangan dengan menggunakan Nine Step Methodology
data warehouse sehingga menghasilkan desain data warehouse yang lebih baik
dengan menggunakan permodelan star schema, sehingga proses OLAP untuk
information delivery data penjualan menampilkan grafik penjualan secara cepat.

Abstract
Keywords: Data warehouse will allow the integration of data from various applications or systems
Data Warehouse; that can ensure faster access for management to obtain information and analyze it as
Information; information material. The use of OLAP Technology can facilitate stakeholders in
OLAP; making decisions. The purpose of this study is to design a data warehouse for sales
Sales; transactions to support the analysis process for executives in decision making. Sales

Star Schema; data warehouse is designed using Nine Step Methodology data warehouse so as to
produce better data warehouse design using star schema modeling, so that the OLAP

process for sales data information delivery displays sales graphs quickly.

1.PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi, informasi yang cepat, akurat dan terpercaya menjadi sebuah kebutuhan
yang sangat penting bagi sebuah organisasi[1], [2]. Informasi memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan hidup matinya perusahaan. Pada umumnya, perusahaan besar telah menggunakan
sistem berbasis komputer dalam mengatur dan mengolah informasi untuk kepentingan bisnisnya. Hal
tersebut bisa dilihat dari banyaknya transaksi yang terjadi dalam perusahaan besar. Transaksi tersebut
harus bisa diolah secepat mungkin, sehingga dapat menghasilkan resume yang akhirnya dapat dipakai
oleh pihak eksekutif dalam mengambil keputusan dan kebijakan perusahaan, baik dari segi waktu
maupun kualitas keputusan yang dihasilkan.

PT Ilham Malindo perusahaan yang bergerak pada penjualan ban kendaraan yang area pemasaran
meliputi wilayah Lampung. Data transaksi penjualan yang ada dalam divisi penjualan terkait data
penjualan barang begitu besar dan banyak sehingga membutuhkan media penyimpanan yang besar
dan sulit mengolah data-data tersebut untuk pembuatan laporan yang digunakan oleh manajemen
untuk pengambilan sebuah keputusan. Pengolahan data penjualan hingga menghasilkan laporan
memakan waktu cukup lama karena masih diolah dengan bantuan aplikasi microsoft excel. Banyaknya
data transaksional penjualan yang tersimpan tidak dapat digunakan sebagai dasar analisa sebelum
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dilakukan pengolahan data lebih lanjut untuk dijadikan dasar oleh tingkatan top level management dalam
mengambil sebuah keputusan.

Menampilkan laporan data penjualan dari aplikasi bisa dilakukan dengan cara biasa. Namun, basis
data relasional memiliki struktur tabel dengan relasi yang banyak, sehingga memungkinkan query
berjalan lambat. Mungkin kecepatan eksekusi query tidak akan terasa jika data masih dibawah 100 baris.
Apabila diatas 100 baris, query akan berjalan lambat dan kemungkinan sulit untuk dilakukan
penyeleksian data secara dinamis. Penyeleksian data secara dinamis yang dimaksud adalah pengguna
dapat melihat data penjualan oleh pelanggan tertentu, dalam waktu tertentu dan pada penjualan
tertentu.

Solusi terbaik mengatasi permasalahan kecepatan gquery, adalah dengan membuat data warehouse
atau gudang data. Data warehouse atau dalam bahasa Indonesia gudang data merupakan suatu sistem
komputer yang bertujuan untuk mengarsipkan dan menganalisis data historis suatu organisasi seperti
data transaksi penjualan, gaji, dan informasi lain dari operasi waktu[3]-[5]. Konsep data warehouse
berstruktur dimensional, bukan relasional, sehingga tabel tidak banyak berelasi satu sama lain. Cara
kerja data warehouse yaitu ekstraksi data dari source atau database sumber ke dalam basis data data
warehouse. Proses tersebut dinamakan ETL (Extract, Transform, Load) dimana extract berarti ekstraksi
data, transform berarti penyempurnaan data supaya sesuai dengan data warehouse, dan load yaitu
pemindahan data dari source ke data warehouse.

Data warehouse merupakan sekumpulan data yang berorientasi pada subjek, terintegrasi, memiliki
rentang waktu dan tidak mudah berubah yang digunakan dalam mendukung pembuatan keputusan
strategis. Data warehouse akan memungkinkan integrasi data dari berbagai macam aplikasi atau sistem
yang dapat menjamin akses yang lebih cepat bagi manajemen untuk memperoleh informasi dan
menganalisanya sebagai bahan informasi. Keberadaan data warehouse akan mempermudah pembuatan
aplikasi- aplikasi seperti decision support system dan sistem informasi eksekutif karena memang
kegunaan dari data warehouse ini adalah untuk mendukung proses analisa bagi para pihak eksekutif
dalam pengambilan keputusan. Penggunaan Teknologi OLAP dapat memudahkan para stakeholder
dalam mengambil keputusan[6], [7]. Tujuan penelitian ini adalah merancang data warehouse untuk
transaksi penjualan agar mendukung proses analisa bagi para pihak eksekutif dalam pengambilan
keputusan.

2.METODE PENELITIAN

Kerangka penelitian merupakan diagram alur desain suatu penelitian terstruktur yang disampaikan
melalui gambar berurutan sesuai tahapan apa yang akan dilakukan dalam melakukan suatu
penelitian[8]-[10]. Keseluruhan kerangka penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1.

Pengolahan data penjualan hingga

menghasilkan laporan memakan waktu

cukup lama karena masih diolah dengan
bantuan aplikasi microsoft excel

PROBLEM

[

OPPORTUNITY

[

APPROACH Star Schema Data Warehouse

[

PURPOSED

[

RESULT

Data Warehouse untuk media
penyimpanan data yang banyak.

Online Analytical Processing Untuk Analisa
Penjualan

Penerapan Data Warehouse untuk Analisis
Data Penjualan

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Perancangan Data Warehouse
Perancangan data warehouse yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nine Step Methodology
(Kimbeall, 2010) dengan langkah- langkah sebagai berikut
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1. Pemilihan Proses (Choosing the Process)

Tahapan pemilihan proses ini dilakukan pemilihan subjek masalah dari data warehouse yang akan
dibuat, lalu proses bisnis yang berhubungan dengan subjek masalah tersebut diidentifikasi.
Proses yang diperlukan dalam analisis adalah penjualan barang pada PT Ilham Malindo.

2. PemilihanSumber (Choosing the Grain)

Tahapan pemilihan sumber dari proses penjualan barang pada PT Ilham Malindo adalah
memilih sumber data yang akan dilakukan analisis untuk data warehouse yaitu :

Pelanggan yaitu data pelanggan yang melakukan transaksi pembelian pada perusahaan.

b. Barang yaitu data barang yang ada pada perusahaan untuk dijual kepada pelanggan.

c. Area yaitu data area lokasi/tempat dimana pelanggan berada.

d. Penjualan yaitu data penjualan yang menjadi tujuan utama perusahaan dalam proses
penjualan barang.

3. Mengidentifikasi dan Penyesuaian Dimensi (Identifying and Conforming the Dimensions)
Tahapan identifikasi dan penyesuaian dimensi dari proses penjualan barang pada PT Ilham
Malindo adalah melakukan identifikasi table dimensi untuk setiap table fakta yang ada. Tabel
dimensi dalam data warehouse ini adalah :

o

a. Dimensi pelanggan yang terdiri dari kode pelanggan, nam apelanggan, dan alamat
pelanggan

b. Dimensi barang yang terdiri dari kode barang, nama barang, dan harga barang.

c. Dimensiarea yang terdiridarikodearea, dan namaarea.

4. Pemilihan Fakta (Choosing The Fact)

Tahapan table fakta dari proses penjualan barang PT Ilham Malindo adalah melakukan
pemilihan table fakta untuk dijadikan table utama dalam data warehouse penjualan yaitu fakta
penjualan.

5. Menyimpan Perhitungan Awal dalam Tabel Fakta (Storing Pre-Calculationin the Fact Table)
Tahapan ini melakukan pemilihan table fakta penjualan yang dapat dihitung yaitu total harga
dengan tujuan melakukan perhitungan jika table fakta kehilangan statement.

6. Melihat Kembali Tabel Dimensi (Rounding Out the Dimension Tables)

Tahap ini untuk menambahkan selengkap-lengkapnya attribute pada tabel dimensi dan harus
bersifat intuitif dan mudah dipahami oleh pengguna.

7. Memilih Durasi Database (Choosing the Duration of Database)

Tahapan ini melakukan pemilihan durasi database yang akan digunakan dalam data warehouse
penjualan yaitu dengan durasi 3 tahun terakhir dimulai dari Maret tahun 2017sampai dengan
Maret tahun 2020.

8. Menelusuri Perubahan dari Dimensi secara Perlahan (Tracking Slowly Changing Dimension)
Tahapan ini melakukan pengamatan perubahan terhadap table dimensi. Pada proses ini dapat
dilakukan dengan 2 cara yaitu :

a. Atribut dimensi yang telah ditulis secara berulang-ulang.
b.  Atribut dimensi yang berubah dan menimbulkan alternative sehingga nilai atribut lama dan
baru dapat diakses secar abersama pada dimensi yang sama.

9. Memutuskan Prioritas Query dan Tipe Query (Deciding the Query Prioritie and The Query

Models)
Tahapan ini difokuskan pada perancangan fisik untuk data warehouse. Tahapan ini melakukan
prioritas query untuk data warehouse penjualan yang akan mengeksekusi perintah query untuk
menghasilkan output grafik penjualan yang akan menjadi tujuan dalam perancangan data
warehouse penjualan pada PT Ilham Malindo.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Rancangan arsitektur pada data warehouse ini menggunakan sumber data yang digunakan
adalah sumber data yang diperoleh dari data operasional layanan database, yang digunakan untuk
penyimpanan data operasional layanan. Dari sumber data ODS (Operational Data Store) dilakukan
proses selection. Proses selection yaitu proses pemilihan data yang diperlukan dalam sistem data
warehouse dari sumber data yang telah didapat. Rancangan arsitektur data warehouse adalah
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Gambar 2. Rancangan Arsitektur Data Warehouse

Rancangan arsitektur diatas mendapatkan data penjualan dari aplikasi yang ada pada
perusaahan dalam bentuk format Microsoft excel, selanjutnya menjadi data source untuk data warehouse.
Setelah data source didapat selanjutnya akan dilakukan ekstrak menjadi data temporary untuk dilakukan
proses load sebelum masuk kedalam data warehouse yang akan digunakan.

Extraction, Transformation, Loading (ETL)

Proses ini terdiri dari Extraction, Transformation, dan Loading, dan beberapa proses yang
dilakukan sebelum dipublikasikan ke dalam data warehouse. Jadi, ETL atau extract, transform, loading
adalah tahap pemrosesan data dari sumber data masuk ke dalam data warehouse. Tujuan ETL adalah
mengumpulkan, menyaring, mengolah dan menggabungkan data-data yang relevan dari berbagai
sumber untuk disimpan ke dalam data warehouse.

Extraction

Langkah pertama dari proses ETL adalah proses penarikan data dari satu atau lebih sistem
operasional sebagai sumber data (diambil dari sistem OLTP database pada aplikasi yang ada pada
perusahaan). Proses ekstraksi adalah proses pembersihan data yang diekstrak untuk mendapatkan
suatu pola atau struktur data yang diinginkan. Fungsi ekstraksi data yang dilakukan, yaitu :

a. Melakukan penambahan kodebarang pada dimensi barang. Karena kode barang pada
aplikasi yang ada tergabung dengan nama barang.
b. Melakukan penambahan kodearea pada dimensi area. Karena kode area pada aplikasi

yang ada tidak terdapat kode area.

Transformation

Proses transformasi data merupakan proses mengubah data dari format operasional menjadi
format data warehouse. Proses transformasi dengan menggunakan pentaho data integration untuk
transformasi data dari data source menuju data warehouse. Langkah-langkah tranformasi yaitu

Pspecivs Do vaegn ¥ ‘

Pentaho Data Integration

Get the Most
From Pentaho

become
TL, Big Data Maste

Gambar 3. Tampilan Pentaho Data Integration

Pentaho data integration merupakan fools untuk data warehouse yang bersifat open source dan bias
digunakan dengan semua aplikasi basis data. Aplikasi basis data yang digunakan untuk data warehouse
ini adalah MySql.
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Gambar 4. Tampilan Komponen Tranformasi Pentaho Data Integration

Komponen transformasi ini menggunakan Microsoft excel input untuk mengambil sumber data
dari data source. Komponen Unigque rows untuk melakukan seleksi jika terdapat unique rows yang sama
pada data source. Komponan add sequence untuk membuat pemetaan data dari kolom-kolom yang ada
pada data source menuju field yang ada pada tabel dimensi dan fakta. Komponen select values untuk
memilih, menghapus, mengganti nama, mengubah tipe data dan mengkonfigurasi panjang data pada
tabel dimensi dan fakta. Komponen table output berfungsi untuk melihat hasil transformasi data yang
masuk kedalam tabel dimensi dan fakta.

@ Welcome! [ 3 ETL-PELANGGAN 11

b ®ofHPE XEHE [ [
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Gambar 5. Tampilan Proses Tranformasi Pentaho Data Integration

Proses transformasi dengan melakukan proses run pada pentaho data integration jika
transformasi berhasil seperti gambar diatas maka komponen yang ada akan menghasilkan gambar
ceklis warna hijau. jika proses transformasi gagal maka harus memperbaiki error pada komponen yang
ada.

Execution Results [
@Exemtion History BLoggmg 1= Step Metrics Epeﬁorman(e(}raph EMetvi(s ® Previen data

®

# Stepname Copynr~ Read  Writen  Input  Output  Updated  Rejected  Evors Active Tme  Speed (1s)  input/output

1 DATAPELANGGAN 0 0 mn m 0 0 0 0 Finished 1 161

2 Unique rows 0 M 0 0 0 0 0 0 Finished 13 160

3 Add sequence 0w 0 0 0 0 0 0 Finished 13 157

4 Select values 0 M 0 0 0 0 0 0 Finished 13 156

§ ETL Pelanggan 0w 0 0 0 0 0 0 Finished 13 4

Gambar 6. Tampilan Eksekusi Hasil Tranformasi

Hasil eksekusi transformasi menunjukan terdapat 200 data pelanggan yang berhasil dilakukan
transformasi kedalam data warehouse. Dengan status finished pada masing-masing komponen yang
digunakan.

Loading

Fase loading merupakan tahapan yang berfungsi untuk memasukkan data kedalam target akhir,
yaitu ke dalam suatu data warehouse. Waktu dan jangkauan untuk mengganti atau menambah data
tergantung pada perancangan data warehouse pada waktu menganalisa keperluan informasi.
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Gambar 7. Tampilan Time Loading Tranformasi

Proses loading pada transformasi yang telah dilakukan membutuhkan waktu 4370ms untuk

dari data source pelanggan menuju dimensi pelanggan dalam data warehouse.
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Gambar 8. Tampilan Preview Data Tranformasi

Proses preview data pada transformasi yaitu menampilkan data yang berhasil dilakukan

tranformasi dari data source kedalam data warehouse penjualan.

4. KESIMPULAN

Data warehouse Penjualan dirancangan dengan menggunakan Nine Step Methodology data

warehouse sehingga menghasilkan desain data warehouse yang lebih baik dengan menggunakan
permodelan star schema, sehingga proses OLAP untuk information delivery data penjualan menampilkan
grafik penjualan secara cepat.
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